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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ratna Sari Agustina 2014 yang berjudul
“Hubungan Gaya kepemimpinan Guru Terhadap Prestasi Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Segugus Minomartani Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan
situasional guru dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas V
Sekolah Dasar Se Gugus Minomartani, Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional guru
berhubungan signifikan dengan prestasi siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
sig yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan situasional guru dalam
pembelajaran ada hubungan positif terhadap prestasi belajar siswa kelas V
Sekolah Dasar Se Gugus Minomartani, Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014

Sedangkan untuk perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari
Agustina. Menggunakan 2 variabel, satu variabel (X) Gaya Kepemimpinan Guru
dan satu variable (Y) Prestasi Siswa Sedangkan yang diteliti penulis sekarang
adalah Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Belajar (X) dan Prestasi Belajar
(Y)

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Ghullam Hamdu Dan Lisa
Agustin (2013) dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi

Belajar IPA Di Sekolah Dasar” bertujuan untuk menggambarkan level dari
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pengaruh motivasi siswa terhadap prestasi belajar IPA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum motivasi belajar dan prestasi belajar tergolong
baik. Analisis juga menunjukkan bahwapengaruh motivasi belajar besar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar IPA.

Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Fanny Violita (2013) dengan
judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran Di Smk N 1 Payakumbuh”.
Dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga
dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X administrasi
perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh.Dengan menggunakan analisisdeskriptif
dan asosiatif hasilnya lingkungan keluarga berupa perhatian dan pengawasan
dalam belajar mempunyai pengaruh terhadap peningkatan prestasi siswa. Begitu
juga dengan fasilitas belajar yang dimiliki dan dimanfaatkan oleh siswa dalam

belajar akan berpengaruh terhadap prestasi siswa.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Kepemimpinan

2.2.1.1.Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin
kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Cara alamiah
mempelajari kepemimpianan adalah “melakukannya dalam kerja” dengan praktek
seperti pemagangan pada seorang seniman ahli, pengrajin atau praktisi. Dalam
hubungan ini sang ahli diharapkan sebagai bagian dari perannya memberikan

pengajaran atau intruksi



18

Menurut Indra (2012;02) pemimpin adalah orang yang menggunakan
wewenang dan kepemimpinannya guna mengarahkan bawahannya untuk
mengerjakan sebagiankerjanya agar tercapainya suatu tujuan organisasi.

Mulyanto (2013;05) pengertian pemimpin dan kepemimpinan dibedakan,
bahwa pemimpin itu adalah yang memimpin kelompok dua orang atau lebih, baik
organisasi atau keluarga. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang pemimpin
untuk mengendalikan, memimpin, mempengaruhi pikiran, perasaan atau tingkah

laku orang lain, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

2.2.1.2.Gaya kepemimpinan
Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki prilaku yang berbeda dalam mempin
para pengikutnya, prilaku para pemimpin itu disebut gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi
bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau kepribadian.
Seorang pemimpin merupakan seseorang memiliki program dan yang berprilaku
secara bersama-sama dengan anggota-anggota kelompok dengan mempergunakan
cara atau gaya tertentu, sehingga kepemimpinan mempunyai perana sebagai
kekuatan dinamik yang mendorong, memotivasi dan mengkordinasikan
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Thoha (2010;49) Pengertian Gaya Kepemimpinan merupakan
norma prilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba

mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan.
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Menurut (Robbins dan Timothy 2015;249).Gaya Kepemimpinan adalah
model seorang pemimpin yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi
suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpnan
merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok,
kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki
kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh
kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.

Macam — macam gaya kepemimpinan menurut Suwanto (2011;157) antara lain :
1. Gaya Kepemimpinan Direktif
Gaya kepemimpinan ini membuat bawahan agar tau apa yang diharakan
pemimpin dari mereka, menjadwalkan kerja untuk dilakukan, dan memberi
bimbingan khusus mengenai bagaimana menyelesaikan tugas.
2. Gaya Kepemimpinan Yang Mendukung
Gaya kepemimpinan ini bersifat ramah dan menunjukan kepedulian akan
kebutuhan bawahannya.
3. Gaya Kepemimpinan partisipatif
Gaya kepemimpinan ini berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan
saran mereka sebelum mengambil suatu keputusan.
4. Gaya kepemimpinan Berorientasi Prestasi
Gaya kepemimpinan ini menetapkan tujuan yang menantang dan

mengharapkan bawahannya untuk berprestasi pada tingkat tertinggi mereka.
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2.2.1.3.Teori Kepemimpinan Menurut Para Ahli

Dalam perkembangannya, studi tentang kepemimpinan berkembang sejalan

dengan kemajuan zaman yang dikategorikan Yulk dalam Alfani (2012) menjadi 5

pendekatan yaitu :

1. Teori Genetik (Genetic Theory)
Teori ini mengatakan bahwa pemimpin besar (great leader) dilahirkan, bukan
dibuat (leader are born, not made).Teori ini dilandasi oleh keyakinan bahwa
pemimpin merupakan orang yang memiliki sifat-sifat luar biasa dan dilahirkan
dengan kualitas istimewa yang dibawa sejak lahir, dan ditakdirkan menjadi
pemimpin.Orang yang memiliki kualitas tersebut diatas adalah pemimpin
yang sukses, disegani bawahannya, dan menjadi “pemimpin besar”.Pemimpin
di bidang politik yang masuk daam kategori ini antara lain Gandhi, Churcill,
dan Mandela.

2. Teori Sifat (Trait Theory)
Teori ini mengasumsikan bahwa manusia yang mewarisi sifat-sifat tertentu
dan sifat-sifat yang membuat mereka lebih cocok untuk menjalankan fungsi
kepemimpinan.Teori sifat tertentu sering mengidentifikasi karakteristik
kepribadian atau perilaku yang dimiliki oleh pemimpin. Teori ini
menempatkan sejumlah sifat atau kualitas yang dikaitkan dengan keberadaan
pemimpin, yang memungkinkan pekerjaan atau tugas kepemimpinannya akan
sukses atau efektif. Pemimpin akan efektif dan berhasil jika memiliki sifat-
sifat seperti berani, berkemauan kuat, memiliki stamina lebih, mempunyai

sifat empati, berani mengambil keputusan, cermat dalam waktu, berani
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bersaing, percaya diri, bersedia berperan sebagai pelayan orang lain, loyalitas
tinggi, hubungan interpersonal baik, track record bagus, intelegensi tinggi dan
lain sebagainya.

. Teori Prilaku (The Behavioral Theory)

Disebut juga teori sosial, dan merupakan sanggahan terhadap teori
genetis.Pemimpin itu harus disiapkan,dididik dan dibentuk, tidak dilahirkan
begitu saja(leaders are made, not born). Setiap orang bisa menjadi pemimpin,
melalui usaha penyiapan dan pendidikan, serta didorong oleh kemauan
sendiri.Teori ini tidak menekankan pada sifat-sifat atau kualitas yang harus
dimiliki pemimpin, tetapi memusatkan pada bagaimana cara aktual pemimpin
berperilaku dalam mempengaruhi orang lain, dan hal ini dipengaruhi oleh
gaya keemimpinan masing-masing. Gaya tersebut bisa berkembang menjadi
model human relationship atau task oriented.

. Teori Situasional (Situasional Theory)

Teori ini muncul sebagai reaksi terhadap teori perilaku yang menempatkan
perilaku pemimpin dalam dua kategori yaitu otokratis dan demokratis.Teori
ini menyebutkan bahwa pemimpin memilih tindakan terbaik berdasarkan
variabel situasional. Keefektifan kepemimpinan tidak tergantung pada gaya
tertentu pada suatu situasi, tetapi tergantung pada ketepatan pemimpin
berperilaku sesuai dengan situasinya. Jadi, pemimpin yang efektif adalah “on
the right place, the right time, and fulfill the needs and expectation of the

follower.”
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5. Teori Transformasional (Transformasional Theory)
Disebut juga sebagai teori-teori relasional kepemimpinan.Teori ini berfokus
pada hubungan yang terbentuk antara pemimpin dan pengikutnya.Pemimpin
memotivasi dan menginspirasi orang dengan membantu anggota memahami
potensinya untuk kemudian ditransformasikan menjadi perilaku nyata dalam
rangka penyelesaian tugas pokok dan fungsi dalam kebersamaan.Pemimpin
transformasional biasanya memiliki etika yang tinggi dan standar moral.
Untuk menjadi pemimpin transformasional, ada dua tugas yang harus
dilakukan, yaitu membangun kesadaran pengikutnya akan pentingnya
meningkatkan produktivitas organisasi, dan mengembangkan komitmen
organisasi dengan mengembangkan kesadaran ikut memiliki organisasi dan

kesadaran tanggung jawab pada organisasi.

2.2.1.4.Indikator Kepemimpinan

Kepemimpinan Kepala Sekolah yang sedikitnya harus mengetahui, menyadari
dan memahami 3 hal: (1) mengapa pendidikan yang berkualitas diperlukan di
sekolahan, (2) apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan
produktifitas sekolah, dan (3) bagai mana mengelola sekolah secara efektif untuk
mencpai prestasi yang tinggi. Dan indikator-indikator kepemimpinan kepala
sekolah sebagai berikutMenurut Mulyasa (2011;19):

1. Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi norma-

norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi.
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2. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah
kerjanya, dan bersedia memberikan bantuan secara proporsional dan
professional.

3. Memberikan dukungan kepada para guru untuk menegakkan disiplin peserta
didik.

4. Menunjukan sikap dan prilaku teladan yang dapat dicontoh dan dapat menjadi
panutan atau model bagi guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah.

5. Membangun kelompok kerja aktif, kreatif, dan produktif.

6. Memberikan ruang pemberdayaan sekolah kepada seluruh warga sekolah.

2.2.2. Motivasi
Setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda, maka dari itu motivasi yang
dibutuhkan oleh para siswa juga berbeda.Tetapi jika sudah berada pada satu
instansi, pasti ada satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh para siswa
tersebut.menurut Bangun (2012;312) mengatakan bahwa “Motivasi adalah suatu
kondisi yang mendorong orang lain untuk dapat melaksanakan tugas — tugas
sesuai dengan fungsinya dalam organisasi.”

Menurut Jerald Greenberg dan Robert dalam Wibowo (2012;379)
menyatakan bahwa motivasi merupakan serangkaian proses yang membangkitkan,

mengarahkan dan menjaga perilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan

2.2.2. Pengertian Motivasi
Menurut Mulyasa (2003;112) motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik

yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta
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didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki motivasi yang tinggi. Seorang
siswa akan belajar bila ada faktor pendorongnya yang disebut motivasi.

Menurut Kadarisma (2012;278), Motivasi kerja adalah penggerak atau
pendorong dalam diri seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat
dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya.

Menurut Hasibuan (2012;141), Motivasi mempersoalkan bagaimana
caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara
produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.

Dengan demikian motivasi tentunya ditentukan oleh setiap individu
termasuk seorang pemimpin. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang
turut menentukan kinerja seseorang.Besar atau kecilnya pengaruh motivasi pada
Kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas motivasi yang

diberikan.

2.2.2.1.Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Slameto (2010;26), motivasi terhadap siswa dipengaruhi oleh tiga

komponen, yaitu:

1. Dorongan Kkogpnitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahuhi, mengerti, dan
memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses interaksi antara
siswa dengan tugas/ masalah.

2. Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun Dbelajar dan
melaksanakantugas-tugas bukan terutama untuk memperoleh pengetahuan

atau kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan harga diri.
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3. Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan pelajaran/

belajar dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari orang lain/ teman-
teman. Kebutuhan ini sukar dipisahkan dengan harga diri.

Selain itu, Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata

(2011;236-237), menyebutkan ada beberapa hal yang mendorong motivasi

belajar, yaitu:

1.

2.

Adanya sifat ingin tahu untuk belajar dan menyelidiki dunia yang lebihluas.

Adanya sifat yang kreatif pada manusia dan berkeinginan untuk terus maju.

. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman-

teman.

. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang

baik melalui kooperasi maupun dengan kompetisi.
Adanya keinginan untuk mendapatkan kenyamanan bila menguasai pelajaran.

Adanya ganjaranatauhukuman sebagai akhirkegiatan pembelajaran.

2.2.2.3. Jenis Motivasi

Menurut Hasibuan (2012;150), Mengatakan bawah jenis-jenis motivasi adalah

sebagai berikut:

1. Motivasi Positif

Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi
standar. Denagn motivasi positif, semangat kerja bawahan akan meningkat

karena umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja.
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2. Motivasi Negatif
Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan standar
mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat
bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena mereka
takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang

baik.

2.2.2.4. Asas — Asas Motivasi

Pemberian motivasi sangat berpengaruh terhadap naik turunnya kinerja pegawai,

Malayu S.P. Hasibuan (2012;146) mengemukakan asas-asas motivasi sebagai

berikut:

1. Asas mengikutsertakan
Asas mengikutsertakan maksudnya mengajak bawahan untuk ikut
berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada mereka yang mengajukan
ide-ide, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan. Dengan cara ini,
bawahan merasa ikut bertanggung jawab atas tercapainya tujuan perusahaan
sehingga moral dan gairah kerjanya akan meningkat.

2. Asas Komunikasi
Asas komunikasi maksudnya menginformasikan secara jelas tentang tujuan
yang ingin dicapai, cara mengerjakannya, dan kendala yang dihadapi. Dengan
asas komunikasi, motivasi bawahan akan meningkat. Sebab semakin banyak
seseorang mengetahui soal, semakin besar pula minat dan perhatiannya

terhadap hal tersebut.
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Asas Pengakuan

Asas pengakuan maksudnya memberikan penghargaan dan pengakuan yang
tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya.
Bawahan akan bekerja keras dan semakin rajin jika mereka terus-menerus
mendapat pengakuan dan kepuasan dari usaha-usahanya. Dalam memberikan
pengakuan/pujian kepada bawahan hendaknya dijelaskan bahwa dia patut
menerima penghargaan itu, karena prestasi kerja atau jasa-jasa Yyang
diberikannya. Pengakuan dan pujian harus diberikan secara ikhlas dihadapan
umum supaya nilai pengakuan/pujian itu besar.

. Asas Wewenang yang Didelegasikan

Yang dimaksud dengan asas wewenang Yyang didelegasikan adalah
mendelegasikan sebagian wewenang serta kebebasan karyawan untuk
mengambil keputusan dan beraktivitas untuk melaksanakan tugas-tugas atasan

atau manajer.

. Asas Perhatian Timbal Balik

Asas perhatian timbal balik adalah ~memotivasi bawahan dengan
mengemukakan keinginan atau harapan perusahaan disamping berusaha
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yangdiharapkan karyawan dari perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas maka dengan menerapkan asas-asas tersebut
apabila dapat diterapkan dengan baik maka akan berpengaruh baik juga
terhadap kinerja pegawai, begitu juga sebaliknya apabila diterapkannya belum

maksimal maka akan berpengaruh terhadap naik turunnya kinerja pegawai.
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2.2.2.5. Teori Motivasi Menurut Para Ahli
Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap
kualitas prilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun
dalam kehidupan lainnya.
1. Teori Motivasi Abraham Maslow
Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yang menggerakan mahluk
hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar (alasan) bagi setiap
individu untuk berusaha.Pada dasarnya, seseorang bekerja mempunyai tujuan
tertentu, yaitu memenuhi kebutuhan.Kebutuhan tidak terlepas dari kehidupan
sehari-hari.Selama hidup seseorang membutuhkan bermacam-macam
kebutuhan.Seperti : makan, pakaian, perumahan, pendidikan, keamanan, dan
kesehatan. Abraham Maslow dalam Aini (2013;34), menjelaskan bahwa
individu mempunyai 5 jenjang kebutuhan untuk hidup :
a. Kebutuhan Fisiologis (Physicological Needs)
Kebutuhan paling dasar pada setiap orang adalah kebutuhan fisiologis
yakni kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara fisik.
Kebutuhan-kebutuhan itu seperti kebutuhan akan makanan, minuman,
tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis
adalah potensi paling dasar dan besar bagi semua pemenuhan kebutuhan di
atasnya. Manusia yang lapar akan selalu termotivasi untuk makan, bukan
untuk mencari teman atau dihargai.Manusia akan mengabaikan atau
menekan dulu semua kebutuhan lain sampai kebutuhan fisiologisnya itu

terpuaskan.Di masyarakat yang sudah mapan, kebutuhan untuk


https://id.wikipedia.org/wiki/Fisik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Potens&action=edit&redlink=1
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memuaskan rasa lapar adalah sebuah gaya hidup. Mereka biasanya sudah
memiliki cukup makanan, tetapi ketika mereka berkata lapar maka yang
sebenarnya mereka pikirkan adalah citarasa makanan yang hendak dipilih,
bukan rasa lapar yang dirasakannya.Seseorang yang sungguh-sungguh
lapar tidak akan terlalu peduli dengan rasa, bau, temperatur ataupun
tekstur makanan.

Kebutuhan Rasa Aman (Savety/Scurity Needs)

Setelah  kebutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan  secukupnya,
muncullah apa yang disebut Maslow sebagai kebutuhan-kebutuhan akan
rasa aman. Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini diantaranya adalah
rasa aman fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan
dari daya-daya mengancam seperti perang, terorisme, penyakit, takut,
cemas, bahaya, kerusuhan dan bencana alam.Kebutuhan akan rasa aman
berbeda dari kebutuhan fisiologis karena kebutuhan ini tidak bisa
terpenuhi secara total.Manusia tidak pernah dapat dilindungi sepenuhnya
dari ancaman-ancaman meteor, kebakaran, banjir atau perilaku berbahaya
orang lain.

Kebutuhan Rasa Memiliki Dan Kasih sayang

Jika kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman telah terpenuhi,
maka muncullah kebutuhan akan cinta, kasih sayang dan rasa memiliki-
dimiliki. Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi dorongan untuk bersahabat,
keinginan memiliki pasangan dan keturunan, kebutuhan untuk dekat pada

keluarga dan kebutuhan antarpribadi seperti kebutuhan untuk memberi dan


https://id.wikipedia.org/wiki/Temperatur
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tekstur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Stabilitas&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ketergantungan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang
https://id.wikipedia.org/wiki/Terorisme
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menerima cinta. Seseorang yang kebutuhan cintanya sudah relatif
terpenuhi sejak kanak-kanak tidak akan merasa panik saat menolak cinta.
Kebutuhan Penghargaan

Setelah kebutuhan dicintai dan dimiliki tercukupi, manusia akan bebas
untuk mengejar kebutuhan akan penghargaan. Maslow menemukan bahwa
setiap orang yang memiliki dua kategori mengenai kebutuhan
penghargaan, Vaitu kebutuhan yang lebih rendah dan lebih tinggi.
Kebutuhan yang rendah adalah kebutuhan untuk menghormati orang lain,
kebutuhan akan status, ketenaran, kemuliaan, pengakuan, perhatian,
reputasi, apresiasi, martabat, bahkan dominasi.Kebutuhan yang tinggi
adalah  kebutuhan akan harga diri termasuk perasaan, keyakinan,
kompetensi, prestasi, penguasaan, kemandirian dan kebebasan.Sekali
manusia dapat memenuhi kebutuhan untuk dihargai, mereka sudah siap
untuk memasuki gerbang aktualisasi diri, kebutuhan tertinggi yang
ditemukan Maslow.

Kebutuhan aktualisasi diri

Tingkatan terakhir dari kebutuhan dasar Maslow adalah aktualisasi diri.
Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan yang tidak melibatkan
keseimbangan, tetapi melibatkan keinginan yang terus menerus untuk
memenuhi potensi. Maslow melukiskan kebutuhan ini sebagai hasrat
untuk semakin menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa

saja menurut kemampuannya.Awalnya Maslow berasumsi bahwa


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Status&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ketenaran
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemuliaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengakuan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Reputasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Apresiasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Martabat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Dominasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diri&action=edit&redlink=1
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kebutuhan untuk aktualisasi diri langsung muncul setelah kebutuhan untuk

dihargai terpenuhi.

2.2.2.6.Indikator Motivasi
Dalam Kkegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagaikeseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkankegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajaritu dapat tercapaiSardiman A.
M(2010;75)
Hamzah B. Uno (2011;23) mengklasifikasikan indikator motivasi belajar
sebagai berikut:
1. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan
sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk
berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk
memperolah kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian
dan prilaku manusia, sesuatu yang berasal dari “’dalam’’ diri manusia yang
bersangkutan.

Motif berprestasi adalah motif yang dapat dipelajari, sehingga motif
itu dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang yang
mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan
tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya. Penyelesaian tugas
semacam ini bukanlah karena dorongan dari luar diri, melainkan upaya

pribadi.
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2. Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar
Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif
berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang individu
menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif berprestasi
tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan yang bersumber pada
ketakutan akan kegagalan itu.

Seorang anak didik mungkin tampak bekerja dengan tekun karena
kalau tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan
mendapat malu dari dosennya, atau di olok-olok temannya, atau bahkan
dihukum oleh orang tua. Dari keterangan diatas tampak bahwa
“’keberhasilan’> anak didik tersebut disebabkan oleh dorongan atau
rangsangan dari luar dirinya.

3. Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan
mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka contohnya orang yang
menginginkan kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja yang baik kalau
mereka menganggap Kinerja yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan
pangkat.

4. Adanya Penghargaan Dalam Belajar
Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap prilaku
yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik merupakan cara paling
mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belajar anak didik kepada hasil

belajar yang lebih baik. Pernyataan seperti “’bagus’’, “’hebat’’ dan lain-lain
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disamping akan menyenangkan siswa, pernyataan verbal seperti itu juga
mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi yang langsung antara
siswa dan guru, dan penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu
persetujuan pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan
didepan orang banyak.
. Adanya Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar
Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses yang sangat
menarik bagi siswa. Suasana yang menarik menyebabkan proses belajar
menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan
dihargai. Seperti kegiatan belajar seperti diskusi, brainstorming, pengabdian
masyarakat dan sebagainya.
. Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif
Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan
individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu motif individu
untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan baik, dapat
dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan latihan, dengan
perkataan lain melalui pengaruh lingkungan Lingkungan belajar yang
kondusif salah satu faktor pendorong belajar anak didik, dengan demikian
anak didik mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan
atau masalah dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aspek
yang menjadi indikator pendorong motivasi belajar siswa, yaitu (1) dorongan

internal: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan
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kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, faktor
fisiologis dan (2) dorongan eksternal: adanya kegiatan yang menarik dalam

belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif.

2.2.3. Disiplin Belajar

Disiplinmerupakan bagian dari fungsi operasional MSDM yang terpenting, karena

semakin disiplin maka semakin tinggi prestasi yang dapat dicapainya.Tanpa

disiplin sulit bagi siswa untuk mencapai hasil prestasi yang optimal.
MenurutMoenir(2010;94-96) “Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan

terhadap aturan,baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Ada

duajenis disiplin yangsangat dominan sesuai dengan apa Yyangdikehendaki

individu. Pertama disiplin dalam hal waktu dan disiplinkerja atau perbuatan”.

2.2.3.1. Pengertian Disiplin Belajar
Kata disiplin berasal dari bahasa latin disibel yang berarti pengikut. Seiring
dengan perkembangan zaman, kata tersebut mengalami perubahan menjadi
discipline yang artinya kepatuhan atau yang menyangkut tata tertib. Sejalan
dengan hal tersebut Rahman (2011;64) mengungkapkan bahwa “disiplin berasal
dari bahasa Inggris discipline yang mengandung beberapa arti. Diantaranya adalah
pengendalian diri, membentuk karakter yang bermoral, memperbaiki dengan
sanksi, serta kumpulan beberapa tata tertib untuk mengatur tingkah laku. Dalam
proses belajar sangatlah diperlukan sikap disiplin.

Slameto (2013;2) mengungkapkan bahwa “belajar merupakan suatu proses

perubahan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan seseorang untuk



35

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”

Darmawan (2013;41) menyatakan disiplin diartikan sebagai suatu sikap,
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai peraturan dari organisasi dalam bentuk

tertulis maupun tidak.

2.2.3.2. Faktor Disiplin Belajar

Permasalahan disiplin belajar siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya

kinerja akademik atau hasil belajarnya. Permasalahan-permasalahan tersebut

dipengaruhi oleh beberapa faktor, pada umumnya berasal dari faktor intern yaitu
dari siswa itu sendiri maupun faktor ekstern yang berasal dari luar. Beberapa
faktor yang mempengaruhi disiplin adalah sebagai berikut:

1. Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap
penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain kesadaran diri menjadi
motif sangat kuat bagi terbentuknya disiplin.

2. Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-
peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari
adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang
kuat.

3. Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai yang ditentukan dan diajarkan.

4. Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang
salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan (Tu’u,

2004,48-49).
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Sedangkan menurut pendapat Suradi (2011) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin belajar dibagi menjadi 3 yaitu:
1. Faktor Eksterinsik

Faktor eksterinsik ini di bagi menjadi 2 antara lain ialah:

a. Faktor non-sosial
Lingkungan nonsosial dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, meliputi
keadaan ruang belajar dan peralatan mengajar. Keadaan ruang belajar
dijabarkan menjadi kondisi udara yang baik, pencahayaan yang cukup,
dan keadaan ruang belajar yang nyaman. Peralatan mengajar dapat
dibedakan menjadi keadaan ruang kelas, fasilitas di dalam ruang kelas,
kurikulum dan peraturan yang telah dibuat.

b. Faktor sosial
Lingkungan sosial mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Hubungan yang
baik antar lingkungan sosial sekolah yang terdiri dari guru, dengan teman -
teman sekelas, serta administrasi mampu memberikan dorongan yang baik
bagi siswa untuk belajar lebih giat. Lingkungan sosial masyarakat
merupakan lingkungan dimana siswa berinteraksi dengan warga sekitar
rumahnya. Siswa harus dapat membatasi diri dari pengaruh lingkungan
yang buruk. Lingkungan sosial yang terakhir berasal dari keluarga, peran
serta orangtua dalam proses belajar anaknya sangatlah dibutuhkan. Aturan
-aturan yang ada di dalam lingkungan keluarga hendaknya dilaksanakan

dengan baik guna menjalin hubungan yang baik antar anggota keluarga.
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Faktor Instrinsik

Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Baharuddin,
2008;24). Seseorang yang tidak mempunyai minat untuk belajar dapat
membuat gairah ataupun semangat belajar yang kurang. Munculnya minat
belajar yang baik biasanya akan disertai dengan aktivitas belajar yang baik

pula.

2.2.3.3. Indikator Disiplin Belajar

Mengenai disiplin belajar seperti yang diungkapkan Moenir (2010;96) indikator-

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa

berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan, yaitu:

1. Disiplin Waktu, meliputi :

a.

b.

C.

Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat
waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu
Tidak meninggalkan kelas atau membolos saat pelajaran

Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

2. Disiplin Perbuatan, meliputi :

a.

b.

Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku

Tidak malas belajar

Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya

Tidak suka berbohong

Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak membuat

keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang belajar.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti meyimpulkan indikator
disiplin belajar berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan
sebagai berikut, yaitu:

1. Disiplin di lingkungan sekolah (luar kelas)
2. Disiplin di dalam kegiatan belajar di kelas

3. Disiplin di rumah

2.2.4. Prestasi Belajar
Kegiatan belajar merupakan proses pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana pencapaian taksonomi pendidikan yang dialami siswa yang mencakup
aspek kongnitif, afektif dan psikomotorik. Dalam suatu lembagapendidikan
keberhasilan proses belajarmengajar dapat di lihat juga dari prestasi belajar yang
dicapai oleh peserta didik.Pendapat ini diungkapkan Fatimah (2011;95) dalam
majalah ilmiah mengatakan dalamkonteks pembelajaran ada beberapa tolak ukur
yang dapat digunakan untukmengetahuiprestasi belajar siswa.Salah satu tolak
ukur yang digunakan adalah prestasi belajar yangmengacu pada pencapaian
taksonomi pendidikan yang mencangkup aspekkognitif,afektif, dan psikomotorik
Poerwanto dalam Ghullam (2011;83) memberikan pengertian bahwa
“prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar
sebagaimana yang dinyatakan dalam rapot”. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Winkel dalam Ghullam (2011;83) mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya.
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2.2.4.1. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil atau tidaknya proses belajar seorang individu juga dipengaruhi oleh
banyak faktor baik itu faktor yang berasal dari dalam (internal), maupun faktor
yang berasal dari luar (eksternal). Prestasi belajar siswa pada hakekatnya
merupakan interaksi dari beberapa faktor.

Menurut Rifa’i  (2009;97) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
memberikan kontribusi terhadap proses dan prestasi belajar adalah kondisi
internal dan eksternal peserta didik. Kondisi internal mencakup kondisi fisik,
seperti kesehatan organ tubuh; kondisi psikis seperti kemampuan intelektual,
emosional; dan kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan
lingkungan. Sama kompleksnya pada kondisi internal adalah kondisi eksternal
yang ada di lingkungan peserta didik. Beberapa faktor eksternal seperti variasi dan
tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), tempat
belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar masyarakat akan
mempengaruhi kesiapan, proses, dan prestasi belajar.

Menurut Sardiman (2011;39) menjelaskan bahwa “faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:

1. Faktor Internal
Menurut Sardiman (2011;39) faktor internal merupakan faktor atau penyebab
yang berasal dari dalam diri setiap individu tersebut, seperti aspek pisiologis
dan aspek psikologis.

a. Aspek Pisiologis
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Aspek pisiologis ini meliputi kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan
otot) yang menunjukan kebugaran organ-organ tubuh dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi tubuh
yang lemah akan berdampak secara langsung pada kualitas penyerapan
materi pelajaran, untuk itu perlu asupan gizi yang dari makanan dan
minuman agar kondisi tetap terjaga. Selain itu juga perlu memperhatikan
waktu istirahat yang teratur dan cukup, tetapi harus disertai olahraga
ringan secara berkesinambungan. Hal ini penting karena perubahan pola
hidup akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan merugikan
semangat mental.

b. Aspek Psikologis
Aspek Psikologis banyak faktor yang masuk dalam faktor psikologis yang
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajaran, berikut faktor-
faktor dari aspek psikologis seperti intelegensi, sikap, bakat, minat, dan
motivasi.Tingkat intelegensi atau kecerdasan (1Q) tak dapat diragukan lagi
sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar. Semakin tinggi
kemampuan intelegensi siswa maka semakin besar peluang meraih
sukses., akan tetapi sebaliknya semakin rendah kemampuan intelegensi
siswa maka semakin kecil peluang meraih sukses.

2. Faktor Eksternal
Menurut Sardiman (2011;42)faktor eksternal dibagi menjadi 3 macam, yaitu

meliputi:
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a. Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antaranggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, mass

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

2.2.4.2. Indikator Prestasi Belajar

Fatimah (2011;95) Pengungkapan hasil belajar meliputi segala ranah psikologis
yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa”. Namun
demikian pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah, khususnya ranah
afektif sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang
bersifat intangible (tidak dapat diraba). Berikut adalah table indikator prestasi

belajar dari Rana Kogpnitif, Afektif Dan Psikomotor

Table 2.1
Jenis, indikator dan cara evaluasi prestasi belajar
Ranah /Jgnls Indikator Cara Evaluais
Prestasi
Ranah Kognitif
1. Dapat menunjukan Tes lisan, tertulis
Pengamatan 2. Dapat membandingkan )
dan observasi
3. Dapat menghubungkan
Inqatan 1. Dapat menyebutkan Tes lisan, tertulis,
g 2. Dapat menunjukkan kembali dan observasi
1. Dapat menjelaskan : .
Pemahaman 2. Dapat mendefinisikan dengan Tes lisan, tertulis
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lisan sendiri
1. Dapat memberikan contoh Tes tertulis,
Penerapan 2. Dapat menggunakan secara Pemberian tugas,
tepat dan observasi
Analisis dan 1. Dapat menguraikan Tes tertulis dan
pemeliharaan 2. Dapat mengklasifikasikan / )
. . 4 pemberian tugas
secara teliti memilah-milah
Sintesis 1. Dapat meng_hubungkan Tes tertulis dan
2. Dapat menyimpulkan emberian tuoas
3. Dapat mengeneralisasikan P g
Ranah Afektif
. . 2 Tes tertulis, skala
. 1. Menunjukan sikap menerima i
Penerimaan ! : sikap, dan
2. Menunjukan sikap menolak X
observasi
1. Kesediaan berpatisipasi / Tes skala sikap,
Sambutan terlibat pemberian tugas,
2. Kesediaan memanfaatkan dan observasi
1. Menganggap penting dan Tes kala sikap,
g . bermanfaat :
Apresiasi . .| pemberian tugas,
2. Mengnggap indah dan harmonis h
. dan observasi
3. Mengagumi
Tes skala sikap,
Internalisasi 1. Mengakui dan menyakini pemberian tugas
(Pendalaman) 2. Mengingkari ekspresi, dan
observasi
1. Melembagakan atau .
dak Pemberian tugas,
Karakterisasi menl_ada 7 - ekpresi proyektif
2. Menjelmakan dalam pribadi dan 'y
. i dan observasi
prilaku sehari hari
Ranah Psikomotor
Ketrampilan 1. Mengkoordinasikan gerak mata, Observasi dan tes
bergerak dan tangan, kaki dan anggota tubuh | -
4 d tindakan
bertindak lainnya
Kecakapan 1. Mengucapkan Tes lisan,
ekspresi verbal dan |2. Membuat mimik dan gerakan observasi, dan tes

nonverbal

jasmani

tindakan

2.3. Hubungan Masing-masing Variabel

2.3.1. Hubungan Kepemimpinan (X1) Dengan Prestasi Belajar (Y)

Kepemimpinan adalah cara mengajak bawahannya agar bertindak benar,

mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan bersama
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(Sudarmanto 2009;133).Keberhasilan prestasi belajar siswa siswi di Sekolah
didukung dan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal maupun faktor internal
siswa. Kedua faktor tersebut salah satunya adalah faktor Kepala Sekolah dan
kinerja mengajar guru, dari kedua faktor tersebut sangat menentukan terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut. Jadi Kepemimpinan Kepala
sekolah dan kinerja guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pencapaian prestasi belajar siswa di sekolah. Penelitian ini dipusatkan pada
tingkat pengaruh kepemimpinan Kepala sekolah terhadap prestasi belajar

siswa.Denan demikian Kepemimpinan Dengan Prestasi Belajar bersifat positif.

2.3.2. Hubungan Motivasi Dengan Prestasi Belajar

Menurut Oemar Hamalik Dalam Bukunya Psikologi Belajar (2009;175) Dalam
kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik kalau siswa tekun
belajar, mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah danhambatan secara
mandiri serta mampu mempertahankan pendapatnyakalau sudah yakin dan
dipandangnya cukup rasional, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan
prestasi. Dengan demikian hubungan motivasi dengan prestasi belajar bersifat
positif. Murray sebagaimana dikutip oleh winardi merumuskan kebutuhan akan
prestasi tersebut sebagai keinginan : “melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan
yang sulit. Menguasai, memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-obyek fisik
manusia, atau ide-ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan
seindependen mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala,

mencapai standar tinggi. Mencapai performa puncak untuk diri sendiri. Mampu
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menang dalam persaingan dengan pihak lain. Meningkatkan kemampuan diri

melalui peranan bakat secara berhasil.

2.3.3. Hubungan Disiplin Belajar Dengan Prestasi Belajar

Pada dasarnya prestasi belajar setiap orang itu berbeda, antara orang yang satu
dengan yang lainnya itu tidak sama. Hal ini terjadi disebabkan karena adanya
faktor yang ada dalam diri individu (faktor intern) dan faktor di luar individu
(faktor ekstern). Dengan adanya kedua faktor tersebutlah yang dapat
mempengaruhi tingkat prestasi seseorang. Djamarah (2011;38) menyatakan
bahwa aktivitas belajar ituberhubungan dengan masalah belajar menulis,
mencatat, memandang,Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketika
belajarseseorang melakukan berbagai aktivitas yang melibatkan raganya,bahkan
seseorang bisa melakukan lebih dari satu aktivitas secaralangsung. Berbagai
aktivitas tersebut adalah mendengarkan,memandang, meraba, membau, hingga
berupa latihan atau praktekmembaca, mengingat, berpikir, latihan atau praktek
dan sebagainya.Dalam belajar atau mempelajari sesuatu itu tidak hanya dalam
waktu yang singkat dan cepat, tetapi perlu untuk meluangkan waktu sedikit setiap
hari untuk belajar dan itu juga harus konsisten. Dengan demikian, maka dapat
membuat seseorang menjadi disiplin waktu dalam belajar.

Sedangkan siswa yang tidak memiliki disiplin diri dalam belajar, biasanya
hal ini akan membuat mereka menjadi orang yang lamban dalam menangkap
pelajaran yang diajarkan. Tanpa adanya disiplin dalam belajar, hal ini akan
membuat siswa menjadi kurang semangat dalam belajar. Dan tanpa disiplin dalam

belajar tentu akan membuat siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
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belajar mengajar. Sehingga keadaan ini akan berakibat pada prestasi belajarnya
yang akan menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.

Sehingga dapat dikatakan bahwa, siswa yang memiliki kedisiplinan dalam
belajar, mereka cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Sedangkan
siswa yang tidak memiliki kedisiplinan dalam belajar, mereka cenderung
memiliki prestasi belajar yang kurang atau rendah dibandingkan dengan siswa
yang memiliki kedisiplinan dalam belajar. Oleh karena hubungan disiplin belajar

terhadap prestasi belajar siswa bersifat positive.

2.4. Kerangka Konseptual

Kepemimpinan

Prestasi Belajar Bahasa
Indonesia

Motivasi

H

Disiplin Belajar

Keterangan:
ey Berpengaruh Parsial (Sendiri-sendiri)
............ » Berpengaruh Simultan (Bersama-sama)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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2.5. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis yang dibuat maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan hipotesis alternatif untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan

terhadap motivasi positif, motivasi negatif dalam prestasi belajar siswa adalah

sebagai berikut :

H1 : Diduga ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi belajar Bahasa
Indonesia kelas XI SMA Kanjeng Sepuh Sidayu.

H2 : Diduga ada pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia
kelas X1 SMA Kanjeng Sepuh Sidayu.

H3 : Diduga ada pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia
kelas XI SMA Kanjeng Sepuh Sidayu.

H4 : Diduga ada pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin
belajarterhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia kelas XI SMA Kanjeng

Sepuh Sidayu.



